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Penelitian ini di latar belakangi oleh pengelolaan berkas di PT. PLN unit 
pelaksana pengatur beban Sulselrabar khususnya pada bagian pengadaan barang dan 
jasa masih tidak efisien. pengelolaan berkas yang dimaksud diantaranya pencarian 
berkas data masuk dan keluar. Ada banyak data jika dicatat manual akan 
membutuhkan waktu yang lama sehingga pembagian tugas setiap staf tidak merata. 
karena proses pencarian pendataan keluar masuk tidak efisien. Hal inilah yang 
membuat peneliti untuk membuat sistem penelusuran arsip dengan metode parsing. 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk memudahkan staf dalam mengelola data dan 
mencari data yang banyak.   
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan studi 
literatur. Aplikasi ini di uji menggunakan black box, menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan MYSQ. 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi penelusuran arsip 
menggunakan metode parsing pada PT.PLN unit pelaksana pengatur beban 
Sulselrabar. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dapat memudahkan staf dalam 
mengelola dan mencari data arsip pengadaan barang dan jasa. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
PT PLN (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak dalam bidang penyediaan tenaga listrik yang 
keberadaannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai salah satu instrumen 
dalam pembangunan, keberadaan BUMN di Indonesia dirasakan sangat penting, 
tidak hanya oleh pemerintah tapi juga oleh masyarakat luas.  
Dalam PT. PLN terdapat beberapa kelompok unit salah satunya Unit 
Pelaksana Pengatur Beban (UP2B) yang merupakan suatu unit yang mengatur 
pembangkitan secara real time dan ekonomis dengan tetap memperhatikan mutu 
dan keandalan. Untuk melaksanakan tugas-tugasnya UP2B dibagi menjadi 
beberapa bagian :  
1) Bagian Fasilitas Operasi, bertanggung jawab terhadap pengelolaan 
fasilitas. 
2) Bagian operasi sistem bertanggung jawab terhadap perencanaan, 
pelaksanaan, dan sistem interkoneksi tenaga listrik. 
3) Bagian SDM dan Sekretariat bertanggung jawab terhadap pengelolaan 
anggaran keuangan, investarisasi aset, serta pengembangan SDM di 
lingkungan Unit Pelaksana Pengatur Beban. Selain dari itu Unit Pelaksana 






Informasi sangat penting pada setiap kegiatan perusahaan. Informasi 
tersebut berupa catatan yang berbentuk arsip atau dokumen. Arsip adalah sumber 
informasi,arsip itu akan digunakan pada setiap kegiatan . Jadi pemakaian bukti 
arsip memang sudah umum pada setiap kegiatan. Bukti dokumen yang diperlukan 
dan dihasilkan dari setiap kegiatan itulah yang perlu di tata secara rapi agar dapat 
dengan mudah dan cepat ditemukan jika sewaktu-waktu diperlukan. 
Semua dokumen dalam suatu kantor perlu mendapatkan penanganan 
khusus, sehingga dokumen terpelihara, dan mudah ditemukan bila diperlukan. 
Dalam manajemen kearsipan akan dilakukan pengendalian dokumen sehingga 
benar-benar akan membantu tercapainya tujuan dari usaha manajemen meliputi 
masalah perencanaan, pemberian jasa pelayanan arsip, pemeliharaan melalui sistem 
penataan, penyimpanan, pemindahan, dan pemusnahan serta pengawasan 
penggunaan arsip. (Sugiarto dan Wahyono, 2014). 
Dalam al-Qur’an terdapat penjelasan mengenai bagaimana peranan 
manajemen dalam organisasi. untuk memberikan pelayanan informasi secara benar 
sesuai dengan kebutuhan atau permintaan agar tidak terjadi kesalahan dan tetap 
pada barisan yang teratur, yaitu pada QS Ash-Shaff / 61 : 4, sebagai berikut: 
  








Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan 
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh        
(Kementrian Agama RI, 2012). 
 
(Sesungguhnya Allah suka) artinya selalu menolong dan memuliakan 
(orang-orang yang berperang di jalannya dalam barisan yang teratur) lafal shaffan 
merupakan hal atau kata keterangan, yaitu dalam keadaan berbaris rapi (seakan-
akan mereka seperti Bangunan yang tersusun kokoh) sebagian di antara mereka 
yang menempel dengan kokoh. (Jalalayn, 2014) 
Seperti dalam pandangan Islam Allah swt. sangat mencintai orang-orang 
yang teratur, karena jika itu semua terlaksana dan ada pada diri setiap orang akan 
tercipta dengan sendirinya kedisiplinan, keindahan, dan kebersihan. Seperti yang 
diketahui kebersihan adalah sebagian dari iman, maka dari itu setiap orang harus 
senantiasa menjaga keteraturan, kedisiplinan, dan kebersihan. Menurut Ali bin abi 
thalib, jika suatu kantor yang kecil tapi arsipnya sudah tersusun dengan rapi itu 
sudah bagus dibandingkan dengan kantor yang besar tapi arsipnya masih acak-
acakan atau tidak tersusun dengan rapi. 
Mengingat pentingnya keberadaan dan fungsi arsip, maka semua dokumen 
(arsip) dalam suatu kantor perlu mendapatkan penanganan khusus, sehingga 
dokumen/arsip terpelihara, dan mudah ditemukan bila diperlukan. Dalam 
manajemen kearsipan akan dilakukan pengendalian dokumen/arsip sehingga benar-





perencanaan, pemberian jasa pelayanan arsip, pemeliharaan melalui sistem 
penataan, penyimpanan, pemindahan, dan pemusnahan serta pengawasan 
penggunaan arsip. Dengan kata lain manajemen kearsipan akan membahas 
mengenai arsip mulai dari kelahiran sampai dengan kematian suatu arsip (Sugiarto 
dan Wahyono, 2014).  
Saat ini pengelolaan berkas di PT. PLN khususnya pada bagian UP2B unit 
Sulselrabar masih tidak efisien. pengelolaan berkas yang dimaksud diantaranya 
pencarian berkas data masuk dan keluar. Jika terjadi kehilangan kasus ini maka 
tidak ada mekanisme yang ditetapkan oleh unit PT. PLN unit sulselrabar. Ada 
banyak data dan jika dicatat manual akan membutuhkan waktu sehingga pembagian 
tugas setiap staf tidak merata. karena proses pencarian pendataan keluar masuk 
tidak efisien. 
Dari masalah yang dikemukakan di atas diperlukan suatu sistem 
pengelolahan berkas dengan menggunakan teknologi informasi. Diantaranya 
menggunakan metode parsing, karena pada dasarnya metode parsing untuk 
menampilkan data, dan data akan diolah di belakang layar secara realtime. Oleh 
karena itu UP2B membutuhkan sebuah teknologi informasi yang dapat menunjang 
kinerja pegawai khususnya dibidang pengarsipan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS Yunus/10:101: mengenai ilmu 






ِِٱنُظُروا  َمََٰوَٰتِ َماَذاِِف  ِ وَِِٱلسَّ ۡرض 
َ ِِٱۡلأ َعنِِٱنلُُّذرُِوَِِٱٓأۡلَيَُٰتَِوَماُِتغأِن 
م ُنونَِ ِيُؤأ ٖمَِّلَّ  قَوأ
Terjemahnya : 
“Perhatikan apa yang ada di langit dan bumi!” tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan 
Allah dan Rasulnya yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak 
beriman.” (Kementrian Agama RI, 2016). 
 
(Katakanlah) kepada orang-orang kafir mekah (“Perhatikanlah apa) apa-apa 
(yang ada dilangit dan di bumi) yaitu tanda-tanda yang menunjukkan akan keesaan 
Allah swt. (Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan) lafal an-nudzur adalah bentuk jamak dari kata tunggal nadzir 
yang artinya para rasul (bagi orang-orang yang tidak beriman.”) yang hal ini 
diketahui oleh Allah swt. Atau dengan kata lain, hal-hal tersebut tidak ada 
manfaatnya bagi mereka. (Jalalayn, 2014)     
Adapun isi kandungan Q.S Yunus/10:101: adanya langit dan bumi serta 
segala isinya merupakan tanda kekuasaan Allah swt. yang harus diingat bahwa itu 
semua adalah sarana untuk menggali ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).  
Dalam ayat tersebut Allah swt menyuruh manusia agar senantiasa 
memperhatikan apa yang ada di sekitar lingkungan kehidupan. Pada zaman modern 





pesat, hampir di semua sisi kehidupan sangat dipengaruhi terhadap teknologi 
tersebut. Salah satu kemajuan teknologi yang paling banyak diminati oleh 
masyarakat adalah teknologi internet. Dengan internet informasi akan sangat 
mudah di akses oleh siapapun. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu sistem yang 
terkomputerisasi yang dapat menampung dan mengolah data yang cukup banyak 
dan dapat diakses dimana dan kapanpun oleh admin sehingga mempercepat dan 
mempermudah staf tersebut. Maka dalam laporan tugas akhir ini penulis mengambil 
judul “Implementasi Sistem Penelusuran Arsip dengan Metode Parsing pada PT. 
PLN Unit Pelaksana Pengatur Beban Sulselrabar” Sistem tersebut diharapkan dapat 
membantu mempercepat proses pengambilan pengambilan dan pemasukan arsip. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana merancang, membangun dan 
mengimplementasikan Sistem Penelusuran Arsip dengan Metode Parsing pada 
PT.PLN Unit Pelaksana Pengatur Beban? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 






2. Sistem ini dirancang dengan berbasis web  
3. Sistem ini bersifat internal khusus digunakan di lingkup PT.PLN UP2B 
Sulselrabar 
4. Target pengguna sistem ini adalah staf  PT.PLN Unit Pelaksana Pengatur 
Beban Sulselrabar 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan yang sesuai 
dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Sistem ini dapat menampung banyak arsip dalam bentuk soft copy baik data 
pengadaan barang dan jasa maupun kontrak sehingga staf dapat mengakses 
dengan mudah. 
2. Sistem ini berbasis web agar lebih mudah digunakan staf. 
3. Sistem ini bersifat privasi karena data yang terdapat dalam sistem ini 
merupakan data yang sifatnya privasi untuk PT.PLN Unit Pelaksana Pengatur 
Beban Sulselrabar. 
D. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan dilakukan sebelumnya dan 
relevan digunakan sebagai bahan acuan penelitian ini, antara lain : 
1. Lestari (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Rancang Bangun 
Sistem Informasi Manajemen Kearsipan Pada Badan Perizinan Terpadu 





adalah merancang dan membangun sistem manajemen kearsipan 
berbasis web pada Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal kota 
Makassar sehingga dapat mengefisienkan waktu dalam pencarian, 
pendataan dan pembuatan laporan surat masuk dan keluar. Adapun 
persamaan penelitian sebelumnya dengan yang penulis teliti adalah 
sama-sama membangun sistem pengarsipan. Sementara perbedaan 
penelitian sebelumnya dengan yang diteliti adalah jika pada penelitian 
sebelumnya sistem ini mengelola surat masuk, surat keluar dan 
pembuatan surat keluar, sementara yang penulis teliti mencakup 
pengarsipan barang, jasa dan kontrak 
2. Setyawan (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Rancang Bangun 
Sistem Informasi Surat UIN Sunan Kalijaga menggunakan Pendekatan 
Agile Process dengan Model Extreme Programming . Penelitian ini 
bertujuan merancang dan membangun sistem informasi surat secara 
terpusat yang dapat memudahkan pegawai dalam proses administrasi 
persuratan menggunakan metode Extreme Programming. Adapun 
persamaan penelitian sebelumnya dengan yang penulis teliti adalah 
sama-sama membangun sistem pengarsipan. Sementara perbedaan 
penelitian sebelumnya dengan yang diteliti adalah jika pada penelitian 
sebelumnya menggunakan metode Extreme Programming sementara 
yang penulis teliti menggunakan metode parsing . 
3. Alfiasca (2014) dalam penelitiannya yang berjudul ” Rancang Bangun 





Bedah Surabaya” Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem 
informasi manajemen arsip yang sesuai dengan proses bisnis pada 
Rumah Sakit Bedah Surabaya. Adapun persamaan penelitian 
sebelumnya dengan yang penulis teliti adalah sama-sama membangun 
sistem pengarsipan. Sementara perbedaan penelitian sebelumnya dengan 
yang diteliti adalah jika pada penelitian sebelumnya sistem ini mencakup 
pada rumah sakit bedah surabaya sementara yang penulis teliti 
mencakup Pada PLN Unit Pelaksana Pengatur Beban. 
4. Widaryono (2010) dalam penelitiannya yang berjudul ” Pengelolaan 
arsip dinamis pada kantor arsip dan perpustakaan daerah kota 
Yogyakarta” Penelitian ini bertujuan mengatasi hambatan-hambatan 
dalam pengelolaan arsip khususnya arsip dinamis. Adapun persamaan 
penelitian sebelumnya dengan yang penulis teliti adalah sama-sama 
membangun sistem pengarsipan. Sementara perbedaan penelitian 
sebelumnya dengan yang diteliti adalah jika pada penelitian sebelumnya 
sistem ini mencakup pada perpustakaan daerah Yogyakarta sementara 
yang penulis teliti mencakup pada PLN Unit Pelaksana Pengatur Beban. 
5. Indarwati (2014) dalam penelitiannya yang berjudul ” Pengelolaan 
arsip dinamis pada kantor kecamatan gamping kabupaten sleman 
yogyakarta” Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem informasi 
manajemen arsip yang sesuai dengan proses pada kantor kecamatan 
gamping kabupaten sleman yogyakarta. Adapun persamaan penelitian 





sistem pengarsipan. Sementara perbedaan penelitian sebelumnya dengan 
yang diteliti adalah jika pada penelitian sebelumnya sistem ini mencakup 
pada kantor kecamatan gamping kabupaten sleman yogyakarta 
sementara yang penulis teliti mencakup Pada PLN Unit Pelaksana 
Pengatur Beban. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasi sistem penelusuran 
arsip metode parsing pada PLN Unit Pelaksana Pengatur Beban sehingga 
mempermudah pengelolaan data serta diharapkan tidak terjadinya lagi 
penumpukan berkas yang berlebihan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian teknologi 
informasi. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
dalam pengambilan keputusan tentang tata kearsipan dilingkungan atau 







A. Tinjauan Islam 
1. Sistem Keteraturan 
Dalam mengerjakan sesuatu harus dikerjakan secara baik, teratur, dan benar. 
Sebagaiman firman Allah swt dalam Q.s al-shaff/61:4 yang berbunyi : 
ِِقُلِ 
ِِٱنُظُروا  َمََٰوَٰتِ َماَذاِِف  ِ وَِِٱلسَّ ۡرض 
َ ِِٱۡلأ َعنِِٱنلُُّذرُِوَِِٱٓأۡلَيَُٰتَِوَماُِتغأِن 
مِٖ م ُنونَِِقَوأ ِيُؤأ َّلَّ  
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan 
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 
(Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Adapun isi kandungan QS Al-shaff/61:4 menurut Tafsir Al-Jalalain adalah 
(Sesungguhnya Allah Menyukai) artinya selalu menolong dan memuliakan (orang-
orang yang berpegang di jalannya dalam barisan yang teratur) lafal shaffan 
merupakan hal atau kata keterangan keadaan, yakni dalam keadaan berbaris rapi 
(seakan-akan mereka seperti bangunan yang tersusun kokoh) yakni sebagian di 







Sebuah organisasi yang berhubungan dengan publik atau masyarakat 
diperlukan adanya keterbukaan informasi yang dapat diakses oleh masyarakat 
sebagai bentuk pengawasan masyarakat terhadap organisasi yang bersangkutan. 
Transparansi merupakan salah satu karakteristik dari Good Governance. 
Transparansi dibangun atas dasar kebebasan memperoleh informasi yang berlaku 
dengan kepentingan publik secara langsung dapat diperoleh mereka yang 
membutuhkan. Dalam pandangan Islam, transparansi merupakan shiddiq (jujur). 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 152, yang berbunyi: 
  
Terjemahnya : 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, 
kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. (Kementrian Agama RI,2016) 
 
3. Implementasi 
 Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan publik. 
Biasanya implementasi dilaksanakan setelah sebuah kebijakan dirumuskan 





rangka menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut 
dapat membawa hasil sebagaimana yang diharapkan (Gaffar, 2009). Rangkaian 
kegiatan tersebut mencakup persiapan seperangkat peraturan lanjutan yang 
merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut. Misalnya dari sebuah undang-
undang muncul sejumlah Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden, maupun 
Peraturan Daerah, menyiapkan sumber daya guna menggerakkan implementasi 
termasuk di dalamnya sarana dan prasarana, sumber daya keuangan, dan tentu saja 
siapa yang bertanggung jawab melaksanakan kebijakan tersebut, dan bagaimana 
mengantarkan kebijakan secara konkrit ke masyarakat. 
B. Sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan 
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai 
suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu 
setentitas yang berinteraksi, di mana suatu model matematika seringkali bisa 
dibuat. 
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh 
umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa 
elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga  
membentuk suatu negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu  





Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, dalam 
forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan 
pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam 
pengertian yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang 
memiliki hubungan di antara mereka.  
Suatu sistem dapat dijelaskan dengan sederhana sebagai seperangkat elemen 
yang digabungkan satu dengan lainnya untuk suatu tujuan bersama (Robert G. 
Murdick dkk, 1991). Sistem adalah kumpulan objek atau elemen yang saling 
berinteraksi untuk mencapai satu tujuan tertentu (Hariyanto, 2004). 
C. PT. PLN Unit Pelaksana Pengatur Beban (Persero) Sulselrabar 
Pembangkit listrik yang pertama di Makassar dengan menggunakan mesin 
uap dibangun pada tahun 1914 yang dikelola oleh suatu lembaga yang disebut 
Electriciteit Weizen berlokasi di Pelabuhan Makassar. Tahun 1925, dibangun 
pusat listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan kapasitas 2 MW di tepi sungai 
Jeneberang daerah Pandang-Pandang, Sungguminasa dan hanya mampu 
beroperasi hingga tahun 1957. 
Pusat Listrik Tenaga Diesel (PLTD) dibangun pada tahun 1946, yang 
berlokasi di bekas lapangan sepak bola Bontoala yang dikelola N. V. Nederlands 
Gas Electriciteit Maatschappy (N.V.NEGEM). Tiga tahun setelahnya tahun 1949 
seluruh pengelolaan kelistrikan dialihkan ke N.V. Ovesseese Gas dan Electriciteir 





Tahun 1957 pengusaha ketenagalistrikan di kota Makassar 
imdinasionalisasi oleh Pemerintah RI dan dikelola oleh Perusahaan Listrik Negara 
(PLN) Makassar namun, wilayah operasi terbatas hanya di kota Makassar dan 
daerah luar kota Makassar antara lain Majene, Bantaeng, Bulukumba, Watampone 
dan Palopo untuk pusat pembangkitannya ditangani oleh PLN Cabang luar kota 
dan pendistribusiannya oleh PT. MPS (Maskapai untuk perusahaan-perusahaan 
setempat). PLN Makassar inilah kelak merupakan cikal bakal PT. PLN (Persero) 
Wilayah VIII.  
PLN Pusat membentuk unit PLN Exploitasi VI dengan wilayah kerja 
meliputi Propinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara yang berkedudukan di 
Makassar pada tahun 1961. Tahun 1973 berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Tenaga Listrik No. 01/PRT/1973 tentang struktur Organisasi dan 
Pembagian Tugas Perusahaan Umum, PLN Exploitasi VI berubah menhadi PLN 
Exploitasi VIII.  
Pada tahun 1975, Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik 
mengeluarkan Peraturan Menteri No. 013/PRT/1975 sebagai penganti Peraturan 
Menteri No. 01/PRT/1973 yang didalamnya disebutkan bahwa perusahaan 
mempunyai unsur pelaksana yaitu Proyek PLN Wilayah. Oleh karena itu, Direksi 
Perum Listrik Negara menetapkan SK No. 010/DIR/1976 yang mengubah sebutan 
PLN Exploitasi VIII menjadi PLN Wilayah VIII. Berdasarkan PP No. 23 tahun 
1994 maka status PLN Wilayah VIII berubah menjadi Persero maka juga berubah 





ini mengandung arti bahwa PLN semakin dituntut untuk dapat meningkatkan 
kinerjanya. 
 Sejalan dengan kebijakan restrukturisasi sektor ketenaga listrikan, Tahun 
2001 PT PLN (Persero) Wilayah VIII diarahkan menjadi Strategic Business 
Unit/Investment Centre dan sebagai tindak lanjut , sesuai dengan Keputusan 
Direksi PT PLN (Persero) No 01. K/010/DIR/2001 tanggal 8 Januari 2001, PT 
PLN (Persero) Wilayah VIII berubah menjadi PT PLN (Persero) Unit Bisnis 
Sulawesi Selatan dan Tenggara. Tahun 2006, Berubah menjadi PT PLN (Persero) 
Wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Barat. 
 
 
Gambar II.I Struktur Organisasi PT. PLN Unit Pelaksana Pengatur Beban 
(Persero) Sulselrabar 
D. QR-Code 
Kode QR atau biasa dikenal dengan istilah QR (Quick Response) Code 





Penggunaan kode QR sudah sangat lazim di Jepang Hal ini dikarenakan 
kemampuannya menyimpan data yang lebih besar dari pada kode 
batang sehingga mampu mengkodekan informasi dalam bahasa Jepang sebab 
dapat menampung huruf kanji. Kode QR telah mendapatkan standarisasi 
internasional dan standarisasi dari Jepang berupa ISO/IEC18004 dan JIS-X-
0510 dan telah digunakan secara luas melalui ponsel di Jepang. 
E. Arsip 
Secara etimologi kata arsip berasal dari bahasa Yunani (Greek), yaitu 
archium yang artinya peti untuk menyimpan sesuatu. Semula pengertian arsip 
itu memang menunjukkan tempat atau gedung tempat penyimpanan arsipnya, 
tetapi perkembangan terakhir orang lebih cenderung menyebut arsip sebagai 
warkat itu sendiri. 
Menurut Kamus Administrasi Perkantoran, oleh Drs. The Liang Gie 
Arsip adalah kumpulan warkat yang disimpan secara teratur, terencana, karena 
mempunyai nilai sesuatu kegunaan agar setiap kali diperlukan dapat cepat 
ditemukan kembali. Jadi sebagai intinya arsip adalah himpunan lembaran-
lembaran tulisan. Catatan tertulis yang disebut warkat harus mempunyai 3 
(tiga) syarat yaitu disimpan secara berencana dan teratur, mempunyai sesuatu 
kegunaan, dan dapat ditemukan kembali secara tepat. 
a. Jenis - Jenis Arsip 





a) Arsip tidak penting adalah arsip yang kegunaannya habis setelah 
dibaca. Contohnya seperti : surat undangan, memo 
b) Arsip biasa adalah arsip yang mempunyai nilai kegunaan biasa 
untuk jangka waktu biasa. Contohnya : surat-surat niaga. 
c) Arsip penting adalah arsip yang mempunyai nilai kegunaan besar 
untuk suatu organisasi dalam jangka waktu yang cukup lama. 
Contohnya : surat penjanjian kerjasama 
d) Arsip sangat penting adalah arsip yang mempunyai nilai guna 
sangat penting bagi suatu organisasi oleh karena itu arsip ini harus 
disimpan secara terus menerus atau abadi oleh organisasi tersebut. 
Contohnya : surat tanah, surat kepemilikan bangunan dll 
e) Arsip rahasia adalah arsip yang hanya boleh diketahui oleh orang 
yang berkepntingan dengan surat tersebut. Contohnya : laporan 
keuangan, strategi pemasaran. 
2) Ditinjau dari fisiknya atau bentuk wujudnya 
a)  arsip berbentuk lembaran adalah wujud arsip yang berupan 
tulisan/tertulis. contohnya : surat, memo, akta dll 
b) arsip visual adalah wujud arsip yang dilihat dapat berupa gambar, 
lukisan, ukiran, peta dll 





a) Financial record adalah arsip yang berisi catatan yang 
berhubungan kegiatan/ masalah keuangan. Contoh : kwitansi, 
cek, giro, faktur dll 
b) Personal record adalah arsip yang berisi tentang data-data 
kepeawaian. Contohnya : riwayat hidup, surat lamaran pekerjaan, 
absen pegawai dll 
c) Inventory record adalah arsip yang berisi tentang data-data 
keadaan barang dagangan. Contoh : surat yang memuat tentang 
jumlah barang, kondisi barang, lokasi/tempat barang tersebut. 
d) Production record adalah arsip yang berisi catatan mengenai 
keadaan produksi. Contohnya laporan produksi 
e) Sales record adalah arsip yang berisi catatan-catatn informasi 
mengenai penjualan . Contoh : surat pesanan, list harga dll 
4) Ditinjau dari pemiliknya 
a) Berasal dari Lembaga pemerintahan 
b) Berasal dari instansi pemerintah/swasta 
5) Ditinjau dari fungsinya 
a) Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung untuk 
perencanaan, penyelenggaraan pada umumnya. Arsip dinamis dibagi 
menjadi tiga yaitu : arsip aktif, semi inaktif dan inaktif. 
b) Arsip statis adalah arsip yang tidak lagi dipergunakan secara terus-





masayarakat umum/negara karena bernilai kebangsaan dan hanya 
dipergunkan sebagai refrensi saja. (Basir Barthos, 2007). 
F. Parsing 
1. Algoritma Parsing 
Parsing dapat terjadi karena kombinasi dari semua pohon (tree) 
dalam lingkup hutan (forest) sampai setiap pohon (tree) dari akar (root) S 
terproduksi, atau tidak ada lagi operasi yang mungkin. Dalam formalisasi 
TFG, pohon (tree) dikombinasikan melalui dua operasi dasar, yaitu: 
subtitusi dan furkasi. Subtitusi adalah penggantian node yang belum 
terdefinisikan (pre-defined), berfungsi sebagai pemegang tempat dengan 
pohon (tree) yang kompatibel pada kategori yang sama (cth. Tree N) .  
Sebagai contoh, furkasi dari pohon (tree) pengganti tipe N 
menggantikan hampir seluruh bagian kanan dari N daun (leave) pada 
pohon (tree) target. Dapat kita lihat, secara umum metode furkasi meliputi 
pengubah (modifier) seperti adjective (N* root), yang dapat ditambahkan 
informasi semantic kedalam pohon yang dimodifikasi selama proses 
furkasi. Algoritma parsing pada contoh kali ini merupakan algoritma 
parsing buttom-up yang disederhanakan. 
2. Metode Parsing 
Metode parsing Parsing atau proses penurunan adalah Analisis 
parsing atau sintaksis adalah proses menganalisis serangkaian simbol, baik 





bahasa formal. Metode parsing Parsing atau proses penurunan adalah 
Analisis parsing atau sintaksis adalah proses menganalisis serangkaian 
simbol, baik dalam bahasa alami atau dalam bahasa komputer, sesuai 
dengan aturan tata bahasa formal. 
G. Website 
Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen 
dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan 
web page dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari 
satu page ke page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam 
server yang sama maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca 
melalui browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, 
Google Chrome dan aplikasi browser lainnya. (Lukmanul, 2004). 
Website (situs web) merupakan alamat (URL) yang berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topik tertentu. 
URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi 
pada suatu web. Situs atau web dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu: 
1. Web Statis, yaitu web yang berisi atau menampilkan infomasi-
informasi yang sifatnya statis (tetap). 
2. Web Dinamis, yaitu web yang menampilkan informasi serta dapat 
berinteraksi dengan user yang sifatnya dinamis. (Pardosi, 2004). 
H. Basis Data  





sekumpulan fakta berupa representasi tabel yang saling berhubungan dan 
disimpan dalam media penyimpanan secara digital." 
Priyadi (2014:3) juga menjelaskan beberapa elemen basis data,diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
3. Tabel  
Pada suatu basis data,tabel dipresentasikan menjadi suatu bentuk 
segiempat berupa matriks,yang terdiri dari kolom dan baris. 
4. Field   
Pada tabel basis data,kolom merupakan representasi untuk sebuah 
nama field yang pembacanya datanya dilakukan secara vertikal. 
5. Record 
Pada tabel basis data,baris merupakan suatu representasi untuk sebuah 
record yang pembacaan datanya dilakukan secara horizontal. Satu baris 
pada sebuah tabel merupakan data yang dimiliki oleh satu record. Nilai-
nilai yang dimiliki oleh sebuah record merupakan gabungan dari semua 
field yang terdapat dalam tabel tersebut. 
6. Kardinalitas 
Kardinalitas merupakan batasan dari banyaknya hubungan yang dapat 
dilakukan oleh himpunan entitas dalam melakukan relasi dengan 
himpunan entitas lainnya. Variasi kemungkinan untuk melakukan relasi 
yang dimiliki oleh kardinalitas terdiri dari empat macam yaitu: 





b. Satu ke banyak (1:N) 
c. Banyak ke satu (N:1) 
d. Banyak ke banyak (N:N) 
I.  Framework 
Framework adalah sekumpulan fungsi, class, dan aturan-aturan. Berbeda 
dengan library yang sifatnya untuk tujuan tertentu saja, framework bersifat 
menyeluruh mengatur bagaimana kita membangun aplikasi. Framework 
memungkinkan kita membangun aplikasi dengan lebih cepat karena sebagai 
developer kita akan lebih memfokuskan pada pokok pemasalahan, sedangkan 
untuk hal-hal penunjang lainnya seperti koneksi ke database, form validation, 
GUI dan security umumnya telah disediakan oleh framework.(Erinton,2017) 
J. Bootstrap 
Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan 
bahasa dari HTML dan CSS, namun juga menyediakan efek Javascript yang 
dibangun dengan menggunakan Jquery.(Husein Alatas,2013) 
K. PhpMyAdmin 
PhpMyAdmin adalah apliksi berbasis web yang ditulis dalam bahasa 
PHP yang fungsi utamanya melakukan administrasi MySql. Administrasi user 









MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal 
dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan 
database sebagai sumber dan pengolahan datanya. (Arief, 2011). 
M. XAMPP 
XAMPP merupakan Paket web server PHP dan database MySQL yang 
paling populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan  PHP dan 
MySQL sebagai databasenya. (Sidik, 2014). 
Bagian Penting XAMPP yang digunakan pada umumnya : 
1) XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service) 
XAMPP.   
2) htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan. Di 
Windows, folder ini berada di C:/xampp. 
3) PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database.  
N. Notasi 
1. Flow Map 
Flow map adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flow map 
merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. (Ladjamudin, 2008). Berikut 







 Tabel II.I. Simbol-simbol Flow Map (Ladjamudin, 2008) 




Dokumen Menunjukkan dokumen berupa 
dokumen input dan output pada 







Menunjukkan proses yang 






penyimpanan data/informasi file 
pada proses berbasis komputer, 
file dapat disimpan pada hardisk, 





Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem. 
5  
 
Penghubung Menunjukkan alir dokumen 
yang terputus atau terpisah pada 






Menunjukkan proses yang 





7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data 
non komputer/informasi file 
pada proses manual. Dokumen 
dapat disimpan pada lemari , 















penyimpanan data atau 
informasi secara manual 
10  Display Menampilkan ke monitor 
 
2. Unified Modeling Language (UML) 
 Unified Modeling Language adalah sebuah bahasa yang berdasarkan grafik 
atau gambar untuk memvisualisasi, menspesifikasikan,membangun dan 
pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan software berbasis OO 
(Object-Oriented). 
  UML sendiri juga memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print yang  
Meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang 







3.  Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang menguraikan 
struktur basis data dan suatu hubungan timbal-balik dan proses pembaruan pada 
basis data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan suatu teknik hubungan 
tingkat tinggi dengan perancangan basis data. ERD digunakan untuk memodelkan 
struktur data dan hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat diuji dengan 
mengabaikan proses yang dilakukan. Notasi yang digunakan pada Entity 
Relationship Diagram. (Supardi, 2010). 
Tabel II.2.Notasi Entity Relationship Diagram( Supardi, 2010:91 ). 
 
4. Flowchart 
Menurut Jogiyanto (2010) ”Bagan alir program (program flowchart) 





menggambarkan prosedur di dalam sistem”. Berikut simbol yang umum 
dipergunakan : 
Tabel II.3. Simbol-simbol Flowchart (Jogiyanto, 2010) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1  Terminal Untuk memulai dan mengakhiri 
program 




Untuk menunjukkan data masuk 
dan hasil dari suatu proses 
4  Decision Suatu kondisi yang akan 
menghasilkan beberapa 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 
penelitan kualitatif, dengan metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif 
yaitu metode dalam penelitian suatu kasus dengan cara mengumpulkan data 
sebagai gambaran keadaan objek yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang 
ada.  
Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah di PT. PLN 
Unit Pelaksana Pengatur Beban (Persero) Sulselrabar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu dengan 
pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, dan 
skripsi yang membahas tentang sistem informasi  monitoring dan pelaporan 
perhitungan, buku-buku monitoring dan pelaporan perhitungan, rekayasa 
perangkat lunak yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. 
Penelitian ini keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet 






D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan wawancara, observasi, studi literatur yang terkait dengan 
pembahasan materi penulis. 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan yaitu mengumpulkan data dengan cara 
komunikasi langsung dengan pihak yang bersangkutan dan didapatkan 
suatu hasil rancangan dan data-data atau informasi yang nantinya akan 
menjadi penunjang dalam perancangan suatu system. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan penulis dengan salah satu pegawai pada 
PT.PLN UP2B di devisi pengadaan barang dan jasa seperti data kontrak 
barang dan jasa. 
2. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang diselidiki. Pada observasi telah dilakukan 
PT.PLN UP2B penulis telah mengamati proses bisnis yang berjalan dalam 
pengadaan barang dan jasa. 
3. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah merupakan uraian tentang teori, temuan, dan 
bahan penelitian lain yang digunakan sebagai dasar landasan kegiatan 





Pada penelitian ini penulis menggunakan studi literatur untuk 
mengumpulkan data dan informasi tentang perancangan dan membuat 
sistem informasi manajemen pada buku, referensi peneliti lain dan website 
yang berkaitan dengan perancangan sistem infomasi penelusuran arsip 
dengan metode parsing. 
E. Instrument Penelitian 
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan 
aplikasi ini adalah laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1) Processor Intel Core i5-2348M CPU 2.30Ghz, 2,30 Ghz 
2) RAM 4.00 GB  
3) Hardisk 500 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan 
aplikasi tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sistem Operasi Microsoft Windows 10 
2) Google chrome, Mozilla firefox atau aplikasi browser untuk 
menjalankan program tersebut. 






F. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode 
analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif 
ini menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat dalam 
memperoleh data penelitian dan adapun metode analisis kualitatif yaitu 
dengan beberapa catatan yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai 
bahan pembanding untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam 
ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang 
diteliti. 
G. Metode Perancangan Aplikasi  
Metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah Waterfall. Model 
ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level 
kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, 
testing/verification dan maintenance. Disebut dengan Waterfall karena tahap 
demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan 
berjalan berurutan. Sebagai contoh tahap desain harus menunggu selesainya 






Gambar III.1. Model Waterfall (Pressman, 2008) 
Berikut ini adalah tahap proses dari model Waterfall : 
1. Requirements definition 
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada 
software. Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat. Maka para 
software engineer harus mengerti tentang domain informasi dari software. 
5. System And Software Design 
Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan diatas menjadi 
representasi ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding dimulai. 
Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan 
pada tahap sebelumnya.  
6. Implementation And Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini adalah komputer, 
maka desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat 






7. Integration And Sytem Testing 
Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan 
software. Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software 
bebas dari error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan 
yang sudah didefinisikan sebelumnya.  
8. Operation And Maintenance 
Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 
pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti 
itu. Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak 
ditemukan sebelumnya atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada pada 
software tersebut.  
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan 
program, kesalahan pada baris program yang menyebabkan kegagalan pada 
eksekusi sistem perangkat lunak. Adapun pengujian sistem yang digunakan 
pada tugas akhir ini adalah dengan menggunakan pengujian blackbox.  
Blackbox merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua fungsi 
perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional 





atau mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit 





ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
 Analisis sistem yang berjalan merupakan suatu gambaran tentang sistem yang 
diamati dan sedang berjalan saat ini, sehingga kelebihan dan kekurangan dapat 
diketahui. Analisis sistem yang berjalan juga dapat memudahkan dalam perancangan 
sistem yang baru. Adapun alur sistem yang dilakukan oleh PT. PLN UP2B pada saat 



















Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tentang proses pengarsipan pada 
PT. PLN UP2B. Dimulai dari surat yang ada atau dokumen yang akan dijadikan 
arsip diberikan kode surat, kemudian surat atau dokumen tersebut dipisahkan 
menurut tempat dan jenis surat. Setelah surat atau dokumen dipisahkan, surat 
atau dokumen tersebut dimasukkan kedalam ordner sebagai arsip. Untuk 
mencari arsip, ordner dibuka dan surat dicari satu persatu.  
B. Analisis Sistem yang diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Pengelolaan berkas pada PT. PLN unit Sulselrabar saat ini  masih 
kurang efektif dan efisien. Dimana dalam mencari berkas yang berupa kontrak 
pengadaan barang dan jasa masih dilakukan dengan cara konvensional 
sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mendapatkan berkas 
tersebut.  Jika terjadi kehilangan berkas kontrak pengadaan barang dan jasa 
akan merugikan kedua belah pihak yaitu PT. PLN dan vendor. Oleh karena itu 
dibutuhkan suatu sistem yang dapat mempermudah dalam pencarian berkas 
kontrak pengadaan barang dan jasa. 
2.  Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan semua 
kebutuhan kebutuhan sistem telah dipertimbangkan dalam desain sistem, 
meliputi sebagai berikut ini: 
a. Kebutuhan Data 




1) Data jenis arsip 
2) Data tempat arsip 
3) Data surat arsip 
4) Data Kebutuhan Fungsional 
Penjelasan proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa, penjelasan secara 
terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi-
fungsi yang dimiliki oleh sistem tersebut adalah: 
1) Memiliki from login yang harus diisi username dan password yang 
dimiliki oleh masing-masing admin. 
2) Memilki menu home yang terdiri dari menu pencarian arsip, menu input 
data, menu semua arsip, menu daftar arsip keluar. 
3) Menu pencarian arsip merupakan menu yang digunakan untuk mencari 
arsip dengan cara scan Qrcode arsip yang akan dicari. 
4) Menu input data merupakan menu yang digunakan untuk menginputkan 
data jenis dan tempat arsip. 
5) Menu semua arsip merupakan menu yang digunakan untuk 
menambahkan arsip dan melihat semua arsip. 
6) Menu daftar arsip keluar merupakan menu yang menampilkan arsip-arsip 





3. Flowmap Sistem yang diusulkan 
StafAdmin
Start























Pada gambar IV.2 diatas mejelaskan tentang bagaimana proses analisis sistem 
yang diusulkan dimana pada sistem ada dua pengguna yaitu admin dan user, dimulai 
dari admin yang menginput jenis dan tempaat arsip, menginput arsip, kemudian arsip 
tersebut disimpan dalam database atau penyimpanan arsip. Untuk user atau staf 
mencari arsip dengan scan Qrcode arsip yang akan dicari, apabila ada arsip yang akan 
keluar user menginput arsip yang akan keluar dan menginput tanggal beserta nama 
penanggung jawab, setelah data tersimpan akan ditampilkan di daftar arsip keluar. 
C. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun secara 
logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan  perancangan 
tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan guna 
menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih jauh lagi yakni 
merancang sistem tersebut. 
1. Diagram Use Case 
Sebuah kegiatan atau juga interaksi yang saling berkesinambungan antara aktor 
dan juga sistem. Atau dengan kata lain teknik secara umum digunakan, guna 
mengembangkan software / sistem informasi, guna memperoleh kebutuhan 





Gambar IV.3 Use Case Diagram 
Gambar diatas merupakan gambar diagram usecase yang berfungsi menjelaskan 
alur kerja sistem dimana terdapat dua aktor dan empat usecase. Aktor tersebut adalah 
admin dan staf. Admin dapat menginput arsip, mencari arsipm melihat arsip, dan 




2. Sequence Diagram 
a. Sequence diagram login 
 
Gambar IV.4 Sequence Diagram login 
 Gambar diatas merupakan gambar Sequence diargam untuk login user 
mengisi form login dengan memasukkan username dan password, apabila 
username dan password benar maka akan menampilkan tampilan dashboard, 









b. Sequence diagram pencarian arsip untuk admin 
 
  Gambar IV.5 Sequence Diagram pencarian untuk admin 
Pada gambar diatas admin memilih menu pencarian arsip, kemudian akan 
tampil gambar kotak untuk scan Qrcode,maka admin scan Qrcode,setelah 












c. Sequence diagram pencarian arsip untuk user 
  
Gambar IV.6 Sequence Diagram pencarian arsip untuk user 
Gambar Sequence  diagram pencarian arsip untuk user memilih menu 
pencarian arsip,kemudian akan tampil gambar kotak untuk scan Qrcode, 













d. Sequence diagram input data jenis arsip 
 
 
Gambar IV.7 Sequence  diagram input data jenis arsip 
Pada gambar diatas menampilkan Sequeance diagram input jenis arsip 
dimana admin memilih menu input data, kemudian akan tampil data jenis 
arsip,admin memilih tombol jenis arsip.setelah admin mengisi form jenis 









e. Sequence diagram input data tempat arsip 
 
Gambar IV.8 Sequence diagram input data tempat arsip 
Pada gambar diatas menampilkan sequence diagram input tempat arsip 
dimana admin memilih menu input data,kemudian akan tampil data data 
tempat arsip,admin memilih tombol tombol tambah tempat arsip.admin 
memilih tombol tambah tempat arsip,kemudian akan tampil form untuk 
menginput tempat arsip,tempat arsip akan tersimpan dan tabel akan 







f. Sequence diagram input arsip 
 
Gambar IV.9 Sequence diagram input arsip 
Pada gambar diatas menampilkan Sequence  diagram input arsip 
dimana admin memilih menu input data,kemudian akan tampil data 
arsip,admin akan memilih tombol tambah arsip.kemudian akan tampil 
form untuk menginput dan mengupload arsip,setelah admin mengisi form 








g. Sequence diagram mengelola user 
 
Gambar IV.10 Sequence diagram mengelola user  
Pada gambar diatas menampilkan Sequence diagram mengelola user 
dimana admin memilih user,kemudian akan tampil tabel user,admin  memilih 
tombol tambah user,kemudian akan tampil form untuk menginput user 
baru,setelah admin mengisi form user.user akan tersimpan dan tabel akan 






h. Sequence diagram daftar arsip keluar untuk user 
 
 
Gambar IV.11 Sequence diagram daftar arsip keluar untuk user 
Pada gambar diatas merupakan Sequence diagram arsip keluar dimana 
user   memilih menu daftar arsip keluar akan tampil tabel arsip keluar,dan 












i. Sequence diagram daftar arsip keluar untuk admin 
 
Gambar IV.12 Sequence diagram daftar arsip keluar untuk admin 
Pada gambar diatas merupakan Sequence  diagram arsip keluar dimana 
admin memilih menu daftar arsip keluar akan tampil tabel arsip keluar,dan 
admin akan melihat tabel berupa data yang menginformasikan mengenai 
arsip keluar. 
j.   ERD 





















2. Input Data Jenis Arsip
3. Input Tempat Penyimpanan
4. Semua Arsip




































D. Perancangan Interface 






Gambar 1V.15 Form Login 
Gambar ini merupakan rancangan menu login untuk semua user pada 
sistem ini. 










Gambar IV.16 Rancangan Menu utama User 
Gambar ini merupakan rancangan tampilan menu utama setelah user 
melakukan login. 






Mulai Scan Stop Scan
Kode Arsip
Nama Arsip Kata Yang dijalankan dengan metode Parsing
 
Gambar IV.17 Rancangan Menu utama User 
Gambar ini merupakan Rancangan menu pencarian arsip 
dimana dalam rancangan ini diterapkan metode parsing seperti yang 
dilihat pada gambar diatas pada kolom nama arsip ketikkan huruf si 
akan tampil tabel arsip berdasarkan arsip yang dicari dengan kunci 








Diberikan grammar G = {S → aAd|aB, A → b|c, B → ccd|ddc}. 
Gunakan metoda Brute Force untuk melakukan analisis sintaks 
terhadap kalimat x = accd. 
Tahap 1 Parsing Pada Proses Query 
Parsing pada proses sebuah query adalah merupakan tahapan 
dimana sintaks-sintaks dari query akan dicek untuk menentukan apakah 
query tersebut sudah dirumuskan sesuai dengan aturan-aturan sintaks 
(aturan-aturan grammar) dari bahasa query. 












Gambar IV.18 Rancangan Daftar Arsip Keluar 
Gambar ini merupakan rancangan untuk menampilkan informasi daftar 














Gambar IV.19  Rancangan Menu Utama Admin 
 Gambar ini merupakan rancangan menu utama pada admin, dimana 
admin dapat melakukan penginputan data , pencarian arsip, dan melihat 
daftar arsip keluar.  









+ Tambah Jenis Arsip
Kode Jenis Arsip Jenis Arsip Aksi
 




Gambar ini merupakan rancangan menu untuk menginput berkas yang 
akan diarsipkan.  









+ Tambah Tempat Arsip
Kode Tempat Arsip Tempat Arsip Aksi
 
Gambar IV.21 Rancangan Menu  Tempat Arsip 
Gambar ini merupakan rancangan menu untuk menentukan tempat 
penyimpanan berkas. 
E. Metode Parsing 
Pengertian parsing secara umum adalah sebuah proses penentuan 
apakah sebuah string dari token dapat dihasilkan oleh sebuah grammar. Dalam 
penelitian ini diterapkan parsing query. Sedangkan parsing pada proses sebuah 
query adalah merupakan tahapan dimana sintaks-sintaks dari query akan di cek 
untuk menentukan apakah query tersebut sudah dirumuskan sesuai dengan 




Setelah mengalami proses parsing di  dalam parser, maka query 
tersebut kemudian di proses didalam optimizer untuk mendapatkan rencana 
eksekusi. Query di implementasikan dengan menggunakan SPARQL. 
SPARQL merupakan bahasa query untuk RDF.  
Semantik merupakan representasi pengetahuan tahap lanjutan dengan 
menjelaskan property dan kelas dari resource yang terdapat dalam RDF dikenal 
dengan RDF Schema serta bahasa ontologi. Sejalan dengan Metode Parsing 
Semantik web merupakan suatu aplikasi web yang mempunyai knowledge 
base tertentu. – Semantik web bisa merekomendasikan sesuatu kepada user 
sesuai dengan interest usernya masing-masing. Web semantik dapat mengolah 
bahasa dan mengenali homonim, sinonim, atau atribut yang berbeda pada suatu 
database. 
Suatu metode pencarian berdasarkan asosiasi semantik berisi 
bagaimana cara menemukan informasi yang relevan dari permintaan pengguna 
di ontologi dan bagaimana menyediakan visualisasi yang sesuai dan metode 
navigasi pada hasil pencarian tersebut.  
Pada tahap querying, menggunakan interrelasi antara konsep yang 
dipresentasikan dengan properti di ontologi untuk berkas penyimpanan file 
yang terkait dengan kata kunci. Pada langkah navigation, mengelompokan 
hasil pencarian ke beberapa kategori berdasarkan sumber informasi dimana 




Berdasarkan metode Parsing mengenai web semantik telah 
memberikan strategi baru untuk meningkatkan efektivitas dalam pencarian 
















IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Tahap implementasi adalah tahap menerjemahkan perancangan berdasarkan 
hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta penerapan 
perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan dengan 
pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang  
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang digunakan 
adalah Blackbox testing yang biasa disebut dengan pengujian struktural melibatkan 
pengetahuan teknis terperinci dari sistem. Untuk menguji software, tester membuat 





C. Pengujian Sistem BlackBox 
1. Pengujian Menu Utama Admin 
Pengujian Menu Utama Admin dapat dilihat  pada tabel berikut : 
Tabel V.1. Uji Blackbox Menu Utama Admin 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Login Login untuk masuk 
Kehalaman utama admin 
[v] diterima 
[  ] ditolak 





[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Input Data 
Akan Menampilkan dua 
jenis input data berupa 
jenis arsip dan tempat 
penyimpanan arsip 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
 Jenis Arsip 
Akan Menampilkan Form 
Tambah  Arsip 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Tempat Penyimpanan 
Arsip 
Akan Menampilkan form 
Tambah  Penyimpanan  
Arsip 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Semua Arsip 
Akan Menampilkan Form 
Tambah  Input Arsip 
[ v] diterima 





Pilih dan klik  
Daftar Arsip keluar 
Akan Menampilkan Form 
Pencarian Arsip Keluar 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Menu User 
Akan menampilkan form 
tambah user 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
 
Hasil Pengujian 
 Pengujian eksternal dalam sistem ini menggunakan kuisioner yang diisi oleh 
Admin dan  yang akan menggunakannya, hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Suatu pertanyaan dalam memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. 
Biasanya disediakan 5 pilihan skala dengan format masing-masing sebagai 
berikut: 
a. Sangat Setuju  = 5 
b. Seuju   = 4 
c. Cukup Setuju   = 3 
d. Tidak Setuju  = 2 
e. Sangat Tidak Setuju = 1 
Kemudian diberi nilai rata-rata yang berasal dari total nilai jumlah setiap pertanyaan 
dibagi dengan jumlah responden. Jika nilai rata-rata  ≤ 4,5 maka dibulatkan menjadi 





indikator akan mendapatkan nilai dari 5 pilihan yang di sediakan dari semua penilaian 
responden 
Tabel V.4Tabel Hasil Sampel Kuisioner  
Responden Penyataan Skor Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Admin 4 4 4 5 5 4 4 5 35 4,3 
Respondem 5 4 4 4 3 4 4 4 32 4 
Responden 5 4 3 4 4 4 4 5 33 4,1 
Responden 4 5 4 5 4 5 4 4 35 4,3 
Responden 3 4 5 4 3 4 4 5 34 4,2 
Responden 4 3 4 5 3 4 5 5 33 4.1 
Responden 4 5 4 4 5 4 4 4 32 4 
Responden 4 4 4 4 5 4 4 3 32 4 
Responden 4 4 3 5 4 4 3 5 32 4 
Responden 4 4 5 5 4 4 4 5 32 4 
Responden 5 4 4 3 5 4 4 5 34 4.2 
Responden 5 3 4 5 4 4 4 4 33 4.1 
Responden 4 4 5 4 4 5 5 3 34 4.2 
Responden 3 5 4 4 4 4 5 4 33 4.1 
Responden 4 4 5 4 3 5 4 4 33 4.1 





Responden 5 4 3 5 4 4 5 4 34 4.2 
Responden 3 5 4 3 5 4 5 4 34 4.2 
Responden 4 3 5 4 4 5 4 3 32 4 
Responden 4 5 4 3 4 5 4 3 32 4 
Responden 4 4 5 4 3 5 4 5 32 4 
Responden 4 4 5 4 4 4 4 5 34 4,2 
Responden 4 5 4 3 4 4 4 4 32 4 
Responden 4 5 4 4 5 3 4 4 35 4,3 
Responden 5 5 3 4 4 4 5 4 34 4.2 
Responden 5 4 3 4 4 5 4 5 34 4.2 
Responden 4 4 5 4 3 5 4 4 35 4.3 
Responden 4 3 5 4 4 3 5 5 33 4.1 
Responden 4 4  5 4 4 3 4 4 32 4 
Responden 4 5 4 5 4 5 4 4 35 4,3 
Responden 4 5 4 3 4 5 4 4 33 4.1 
Responden 3 5 4 4 5 4 4 5 34 4.2 
Responden 4 3 4 5 4 4 5 5 24 4.2 
Responden 5 3 5 5 4 5 4 4 35 4.3 
Responden 4 5 4 4 3 5 5 4 34 4,2 
Responden 4 5 5 4 3 4 5 5 34 4.2 





Responden 5 3 4 5 3 4 4 4 32 4 
Responden 4 4 5 4 5 4 4 3 35 4.4 
Responden 4 5 3 5 4 4 5 4 34 4.2 
Responden 4 4 5 3 3 4 5 3 34 4.2 
Responden 4 3 5 4 4 4 4 5 33 4.1 
Responden 4 5 3 4 5 4 4 4 33 4.1 
Responden 4 4 5 4 5 5 4 4 35 4.4 
Responden 4 4 3 5 4 5 4 3 32 4.2 
Responden 4 3 4 5 5 5 3 4 32 4 
Responden 5 3 4 4 4 4 4 4 32 4 
Responden 4 4 3 4 5 4 4  4 32 4 
Responden 4 4 5 4 3 4 4 4 32 4 
 
Dari table diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
Dari table diatas maka dapat disimpulkan bahwa : 






Menu Login dapat diakses dan 
dapat tampil Kehalaman Utama 





Ketika di pilih dan di klik menu 
pencarian arsio Akan Menampilkan 
Pencarian Arsip 
4 Setuju  
Ketika di klik menu input data Akan 
Menampilkan dua jenis input data 
berupa jenis arsip dan tempat 
penyimpanan arsip 
4 Setuju 
Ketika di klik tomboll tambah arsip 
Akan Menampilkan Form Tambah  
Arsip 
4 Setuju 
Ketika di klik tombol menu 
penyimpanan arsip Akan 
Menampilkan form Tambah  
Penyimpanan  Arsip 
4 Setuju 
Ketika klik menu semua arsip Akan 
Menampilkan Form Tambah  Input 
Arsip 
4 Setuju 
Ketika klik menu mencarian akan 
menampilkan Pencarian Arsip 
Keluar 
4 Setuju 
Ketika klik menu tambah user Akan 
menampilkan form tambah user 
4 Setuju 
 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang terdiri 
dari Admin dan Responden memiliki nilai rata-rata lebih 4, yang berarti sistem 






D. Tampilan Sistem 
1. Halaman login 
 
Gambar V.1 halaman login 
Seperti pada gambar V.1 di atas, Halaman Login pada saat pertama kali 
dijalankan dimana konsumen maupun Admin harus memasukkan username dan 











2. Form Menu Utama 
 
Gambar V.2 form menu utama 
Seperti pada gambar V.2 di atas, merupkan tampulan menu utama ketika 
Admin berhasil melakukan login dan akan tampil seperti pada gambar diatas 
dimana terdapat menu Pencarian Arsip, Menu Input Data yang berupa jenis arsip 
dan tempat penyimpanan arsip, tedapat menu semua arsip, menu daftar ardip 
keluar serta menu tambah user.  
3. Form Pencarian Arsip 
 





Seperti pada gambar V.3 di atas, tampilan form pencarian arsip dimana 
terdapat field kode arsip dan terdapat field nama arsip untuk mencari arsip 
berdasarkan metode parsing yang digunakan seperti pada gambar berikut :  
 
Gambar V.4 tampilan form pencarian arsip 
Seperti pada gambar V.4 diatas, tampilan form prncarian arsip 
berdasarkan metode arsip ketika mengetikkan huruf atau kalimat akan tampil 
daftar arsip yang dicari, berikut penjelasan tahapan metode parsing : 
a. Metode Parsing (Teknik Kompilasi) Metode parsing Parsing atau proses 
penurunan adalah Analisis parsing atau sintaksis adalah proses 
menganalisis serangkaian simbol, baik dalam bahasa alami atau dalam 
bahasa komputer, sesuai dengan aturan tata bahasa formal 
b. Parsing Pada Proses Query 
Parsing pada proses sebuah query adalah merupakan tahapan dimana 





tersebut sudah dirumuskan sesuai dengan aturan-aturan sintaks (aturan-
aturan grammar) dari bahasa query. 
c. Proses parsing Pada Aplikasi 
1. Menginput kata pada input text 
2. Proses parsing berjalan dengan memberikan sugesti nama arsip 
berdasarkan kata yang diketik. 
3. Memebrikan 3 sugesti nama arsip ketika mengetik 
4. Jika sugesti nama arsip yang di berikan tidak ada arsip yang dicari, 
maka cukup tekan enter saja, walaupun hanya satu atau beberapa huruf 
program akan melakukan proses parsing selanjutnya 
5. Proses parsing selanjutnya, program akan mencari huruf yang Terdapat 
di semua nama surat yang ada, dan akan memunculkannya di datatable. 
6.  nama arsip yang muncul akan di urutkan berdasarkan arsip yang paling 
banyak di lihat. 






Gambar V.5 tampilan form tambah jenis arsip 
Seperti pada gambar V.5 di atas, merupkan tampilan input tambah jenis 
arsip dimana terdapat tombol berwarna hijau jika di klik akan menampilkan 
form tambah jenis arsip dimana terdapat field nama jenis arsip. Field tersebut 
di input dan ditampilkan dalam bentuk tabel seperti pada gambar diatas. 
5. Tampilan form tambah Penyimpanan Arsip 
 
 
Gambar V.6 form tambah penyimpanan arsip 
Seperti pada gambar V.6 di atas, , merupkan tampilan input tambah tempat 
arsip dimana terdapat tombol berwarna hijau jika di klik akan menampilkan form 
tambah tempat penyimpanan arsip dimana terdapat field nama tempat 
Penyimanan arsip. Field tersebut di input dan ditampilkan dalam bentuk tabel 










6. Form Input Arsip 
 
Gambar V.7 form input arsip 
Seperti pada gambar V.7 di atas, merupakan tampilan form inputa arsip 
dimana terdapat beberapa field yaitu nama arsip, tanggal input arsip, jenis arsip, 
dan tempat arsip data tersebut dan akan ditampilkan dalam bentuk tabel seperti 
pada gambar diatas. 
7. Tampilan Daftar Arsip Keluar 
 
 





Seperti pada gambar V.8 di atas, merupaka tampilan daftar arsip keluar 
yang terdapat beberapa field yairtu nama arisp, tanggal arsip keluar, jenis arsip, 
dan asal arsip dan pada tampilan form iini terdapat tombol cari dan reset.. 
8. Halaman input User 
 
Gambar V.9 halaman input arsip 
Pada gambar V.9 di atas, merupakan halaman tampilan berupah input 
tambah User. Pada form ini terdapat field kode user, username, password dan 
level, data tersebut di input kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel seperti 











9. Halaman Scan barcode 
 
Gambar V.10 halaman Scan Barcode 
Gambar diatas merupakan tampilan scan barcode yamg tampil 
ketika tombol Mulai scan di klik. Cara menggunakan dengan 
menghadapkan gambar brcode yang ada pada smartphone  pada 
tampilan scan barcode kemudian akan tampil arsip yang dapat di 






Gambar V.11 Tampilan File download 
Gambar diatas merupakan tampilan file arsip yang dapat di 
download dalam bentuk pdf. Terdapat tombol berwarna merah ketika 


















A. Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem ini dapat membantu dan memudahkan pegawai PT.PLN  Sulselrabar 
dalam melakukan pengarsipan data pengadaan barang dan jasa. 
2. Sistem ini dapat membantu dan memudahkan pegawai PT.PLN  Sulselrabar 
dalam melakukan proses pencarian  data pengadaan barang dan jasa. 
B. Saran  
Sistem penelusuran arsip dengan metode parsing pada PT.PLN 
Sulselrabar ini masih jauh dari kesempurnaan,oleh karena itu untuk membuat 
aplikasi yang baik maka diperlukan adanya pengembangan baik dari sisi 
manfaat maupun dari sisi kerja sistem. Adapun saran bagi yang ingin 
mengembangkan aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem ini masih hanya bisa diakses oleh pegawai  PT.PLN sulselrabar 
dalam bidang pengadaan barang dan jasa. 
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